ol

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


User5
Stamp


43516.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lene e T, e e . o

43516.pdf

ABSTRACT

THE EFFECT OF INTERNAL LOCUS OF CONTROL AND BEHAVIOR
LEADERSHIP TO TEACHER PERFORMANCE SMP NEGERI IN
KECAMATAN TETAP KABUPATEN KAUR

Helyan Fauzi
helvanfauzi.ut@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The ain for this research is to know the effect of internal locus of control and
principal leadership behavior to performance of teachers of SMP Negeri in
Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur. Sample in this research was 80 Pegawai
Negeri Sipil (PNS) who teach in 3 SMP Negeri in Kecamatan Tetap Kabupaten
Kaur. Sampling conducted in this research is by way of census. The result of
multiple regression have positive effect to teacher performance at all school.
Based on the simultaneous test result of significance, then hypothesis in this
research are accepted the mean between internal locus of control and principal
leadership behavior, it imlies that they have a significant influence collectively on
the dependent variable that is the performance in SMP Negeri Kecamatan Tetap
Kabupaten Kaur. The result of hypothesis testing of internal locus of control
influence with teacher performance by value of significance so the internal locus
of control has a positive and significant effect on teacher performance. The result
of hypothesis test of influence of principal leadership behavior on the
performance obtained by significance that leadership behaviors of principals have
a positive and significant influence on teacher performance '

Keywords: Internal locus of control, principal leadership, teacher performance
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. SMP Negeri 8 Kaur

SMP Negeri 8 Kaur berlokasi di Jalan Lintas Barat Sumatera KM
5 Desa Sukaraja Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu
yang terletak di perbatasan antara kecamatan Kaur Selatan dengan
Kecamatan Tetap di atas lahan sebesar 17.039 m?. SMP Negeri 8 Tetap
merupakan salah satu sekolah yang strategis yang cukup dekat dengan
kota Kabupaten. Sekolah ini beridri pada tahun 1991 dengan nama SMP
Negeri 3 Kaur Selatan dan pada saat ini menjadi SMP Negeri 8 Kaur.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah harapan bagi warga
kecamatan Tetap dan sekitarnya dan sudah mencetak alumni-alumni
yang telah banyak menuai prestasi. SMP Negeri 8 Kaur memiliki jumlah
guru sebanyak 35 orang.

2. SMP Negeri 21 Kaur

SMP Negeri 21 Kaur beralamat di Desa Tanjung Agung
Kecamatan Tetap Kabupatfan Kaur dengan akreditasi B. SMP Negeri> 21
Kaur didirikan pada tahun 2005 dan beroperasi pada tahun 2006. SMP
Negeri 21 Kaur didirikan di atas tanah dengan luas 6.000 M2 . Jumlah
guru yang mengjar di SMP Negeri 21 Kaur adalah sebanyak 27 orang.
Pada saat ini jumlah siswa SMP Negeri 21 Kaur adalah sebanyak 184

orang siswa.

82

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




'

4351 6§§f

3. SMP Negeri 31 Kaur

SMP Negeri 31 berlokasi di Jalan Lintas Barat Sumatera KM 7
Desa Suka Banjar Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu
kode pos 38563 yang terletak di perbatasan antara Kecamatan Tetngah
dengan Kecamatan Tetap di atas lahan lebih kurang 3.456m?. SMP
Negeri 31 merupakan salah satu sekolah yang satu atap dengan SD
Negeri 3 Tetap Kabupaten Kaur. Sekolah ini berdiri pada tahun 2012
dengan nama SMP Negeri 31 Kaur.

Pada saat ini jumlah siswa SMP Negeri 31 adalah saebayak 143
orang siswa dengan tenaga pengajar sebanyak 18 orang guru dan 1 orang
kepala sekolah. SMP Negeri 31 Kaur masih memiliki ruang belajar 6
ruang kelas dan hanya memiliki 1 ruang guru 1 ruang perpustaan 1 WC

guru dan 2 WC siswa.

B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh
gambaran mengenai karakteristik Responden dari 80 responden yang
disurvei. Karakteristik dari para responden tersebut meliputi jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, lama bekerjadi SMP Negeri di
Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur. Frekuensi dan persentase dari setiap

karakteristik dijelaskan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 38,8
Perempuan 31 61,2
Jumlah 80 100
Usia _
<25 tahun 12 15
26-35 tahun 32 40
36-45 tahun - 27 33,8
> 46 tahun 9 11,2
Jumlah 80 100
Pendidikan Terakhir
SMA 0 0
D3 0 0
S.1/8.2 80 100
Jumlah 80 100
Lama Bekerja
< 6 bulan 2 2,5
6-1 tahun 11 13,75
>=1 tahun 67 83,75
Jumlah 80 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2017

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat karakteristik responden

dalam penelitian ini dari segi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan

lama bekerja. Adapun penjelasan dari karakteristik reseponden tersebut

adalah sebagai berikut :

a.. Jenis kelamin

Tabel 4.1“memperlihatkan bahwa guru yang ada pada SMP Negeri di

Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur yang berjenis kelamin laki-laki lebih

sedikit dari jumlah perempuan, dengan perbandingan antara laki-laki dan

perempuan yaitu 38,8 % berbanding 61,2 %. Hal ini menggambarkan bahwa

tingginya minat dari perempuan untuk menjadi tenaga pendidik dan

mengabdi kepada masyarakat. Hal ini juga dilihat dari tingkat Internal locus
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of control yang dimiliki perempuan untuk mampu mengendalikan
emosional dari pada laki-laki. Karena Internal locus of control adalah
konstruk psikologis yang digunakan untuk mengidentifikasi persepsi afektif
seseorang dalam hal control diri terhadap lingkungan dan tingkat tanggung
jawab atas personal outcome (Grimes, et al., 2004:53)

b. Usia .

Berdasarkan usia memperlihatkan bahwa dari 80 responden mayoritas
guru SMP Negeri di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaurberusia 26-35 tahun
sebanyak 32 guru (40%), <25 tahun sebanyak 12 guru (15%), 36-45 téhun
sebanyak 27 guru (33,8%), daan >46 tahun sebanyak 9 guru (11,2%).

c. PendidikanTerakhir

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan guru SMP Negeri

di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur mayoritas berpendidikan sarjana

~ sebanyak 80 guru (100%). Individu yang memiliki jenjang yang lebih tinggi

biasanya memiliki Intenal Locus of Control yang lebih tinggi, karena pada
dasarnya seseorang lebih banyak belajar dan banyak menerima pendidikan
formai, selain itu individu yang memilik ijenjang pendidikan yang lebih
tinggi akan lebih banyak mendapatkan kesempatan ‘untuk belajar dalam
mengatasi persoalan-persoalan dalam hidupnya. |
d. Lama Bekerja

Tabel 4.1 memperlihatkan dari 80 responden guru SMP Negeri di
Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur bekerja dominan lebih lama dari 1tahun
dengan jumlah sebanyak 67 guru (83,75%). Intenal Locus of Control

terbentuk sebagai suatu proses adaptasi dan pembelajaran yang ada dalam

situasi kerjanya tersebut. Semakin lama sesorang bekerja maka semakin
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tinggi Intenal Locus of Control yang dimiliki individu tersebut dalam

pekerjaan tertentu, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa Intenal

Locus of Control yang dimiliki oleh individu tersebut cenderung menurun

atau tetap.

2. Uji instrumen Penelitian

a. Uji validitas dan reliabilitas Internal Locus of Control.

Instrumen internal locus of control terdiri dari 26 item pernyataan.

Adapun uji validitasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2
Hasil Validitas Instrumen Internal Locus Of Control Guru
No Item | Nilai R Hitung Nilai RTabel Tafsiran
Item 1 0,452 0,220 Valid
Item 2 0,553 0,220 Valid
Item 3 0,612 0,220 Valid
Item 4 0,385 0,220 Valid
Item 5 0,498 0,220 Valid
Item 6 0,446 0,220 Valid
Item 7 0,422 0,220 Valid
Item 8 0,577 0,220 Valid
Item 9 0,516 0,220 Valid
Item 10 0,525 0,220 Valid
Item 11 - 0,418 0,220 Valid
Item 12 0,476 0,220 Valid
Item 13 0,406 0,220 Valid
Item 14 0,482 0,220 Valid
Item 15 0,622 0,220 Valid
Item 16 0,431 0,220 Valid
Item 17 0,244 0,220 Valid
Item 18 0,263 0,220 Valid
Item 19 0,185 0,220 Tidak Valid
Item 20 0,242 0,220 Valid
Item 21 0,226 0,220 Valid
Item 22 0,376 0,220 Valid
Item 23 0,318 0,220 Valid
Item 24 0,405 0,220 Valid
Item 25 0,210 0,220 Tidak Valid
Item 26 0,169 0,220 Tidak Valid

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2017
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa item 19, 25 dan 26 nilainya
kurang dari 0,220, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut
tidak valid dan harus dikeluarkan atau digugurkan. Sedangkan item-item
butir instrumen lainnya dinyatakan valid dan dipergunakan untuk instrumen

penelitian.

b. Uji Validitas Data Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah terdiri dari 21 item pernyataan.

Adapun uji validitasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.3
Hasil Validitas Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekolah
No Jtem | Nilai R Hitung Nilai R Tabel Tafsiran
Item 1 0,504 0,220 Valid
Item 2 0,346 0,220 Valid
Item 3 0,547 0,220 Valid
Item4 | 0,475 0,220 Valid
Item 5 0,403 0,220 Valid
Item 6 0,437 0,220 Valid
Item 7 0,411 0,220 Valid
Item 8 0,471 0,220 Valid
Item 9 0,441 0,220 Valid
Item 10 0,251 0,220 Valid
Item 11 0,322 0,220 Valid
Item 12 0,358 0,220 Valid
Item 13 0,355 0,220 Valid
Item 14 0,449 0,220 Valid
Item 15 0,337 0,220 Valid
Item 16 0,439 ' 0,220 Valid
Item 17 0,402 0,220 Valid
Item 18 0,193 0,220 Tidak Valid
Item 19 0,153 0,220 Tidak Valid
Item 20 0,359 0,220 Valid
Item 21 0,418 0,220 Valid

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2017
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa item 18 dan 19 nilainya
kurang dari 0,220, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut
tidak valid dan harus dikeluarkan atau digugurkan. Sedangkan item-item
butir instrumen lainnya dinyatakan valid dan dipergunakan untuk instrumen

penelitian.

c. Uji Validitas Variabel Kinerja Guru
Kinerja guru terdiri dari 29 item pernyataan. Adapun uji

validitasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.4
Hasil Validitas Instrumen Kinerja Guru
No Item | Nilai R Hitung Nilai R Tabel Tafsiran
Item 1 0,430 0,220 Valid
Item 2 0,489 0,220 Valid
Item 3 0,284 0,220 Valid
Item 4 0,063 0,220 Tidak Valid
Item 5 0,279 0,220 Valid
Item 6 0,444 0,220 Valid
Item 7 0,169 0,220 Tidak Valid
Item 8 0,305 0,220 Valid
Item 9 0,263 0,220 Valid
Item 10 0,556 0,220 Valid
Item 11 0,265 0,220 Valid
Item 12 0,275 0,220 Valid
Item 13 0,472 0,220 Valid
Item 14 0,405 0,220 Valid
Item 15 0,372 0,220 Valid
Item 16 0,180 0,220 Tidak Valid
Item 17 0,486 0,220 Valid
Item 18 0,356 0,220 Valid
Item 19 0,405 0,220 Valid
Item 20 0,448 0,220 Valid
Item 21 0,595 0,220 Valid
Item 22 0,370 0,220 Valid
Item 23 0,200 0,220 Tidak Valid
Item 24 0,520 0,220 Valid
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Lanjutan Tabel 4.4
Item 25 0,359 0,220 Valid
Item 26 0,267 0,220 Valid
Item 27 0,416 1 0,220 Valid
Item 28 0,378 0,220 Valid
Item 29 0,473 0,220 Valid

Sumber : Hasil Penelitian dan Diolah, 2017

| Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa item 4, 7, 16 dan 23 nilainya
kurang dari 0,220, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut
tidak valid dan harus dikeluarkan atau digugurkan. Sedangkan item-item
butir instrumen lainnya dinyatakan valid dan dipergunakan untuk instrumen
penelitian.
d. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Sukmadinata (2009:38) reliabilitas berkenaan dengan
tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Suatu  instrument
memiliki tingkat reliabilitas yang niemadai, bila instrumen tersebut
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau
relatif sama.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 21.0 for windows, dan instrumen dalam pehelitian ini
dihitung dengan menggunakan alpha cronbach. Instrumen dapat dikatakan
reliabel jika niliai koefisien alpha tersebut melebihi 0,6 (Muhson,
2009:86). Setelah dilakukan uji reliabilitas maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Hasil reliabelitas dari variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.5
Uji Reliabelitas
Variabel Cronbach | Keterangan
Alpha
Internal locus of control (X1) | 0,801 Reliabel
Cronbach Alpha > Taraf
Signifikan (0,6)
Perilaku kepemmpinan kepala | 0,709 Reliabel
sekolah (X2) Cronbach Alpha > Taraf
Signifikan (0,6)
Kinerja guru (Y) 0,775 Reliabel
Cronbach Alpha > Taraf
Signifikan (0,6)

Sumber: Hasil Penelitian Dan Data Diolah, 2017

Dari hasil uji reliabelitas yang dilakukan dengan menggunakan program

statistik SPSS maka diperoleh hasil cronbach’s alpha lebih besar dari

0,60 untuk ketiga variabel yaitu internal locus of control , perilaku

kepemmpinan kepala sekolah dan profesinalisme. Oleh karena itu, semua

variabel yang disusun dalam bentuk kuesioner memiliki kehandalan dan

dapat dijadikan alat ukur.

C. Hasil Penelitian

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi

variabel Kinerja guru jika variabel internal locus of control dan perilaku

kepemmpinan kepala sekolah mengalami peningkatan atau penurunan.

a. Pengaruh Internal Locus of Control Terhadap Kinerja

Adapun hasil pengujian pengaruh internal locus of control

terhadap kinerja dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6
Model Regresi Internal Locus of Control Terhadap Kinerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 53,175 10,887 4,885 ,000
Intemal_Locus_o 543 119 458 4,550 ,000
f Control

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Sumber: Hasil _Penelitian Data Diolah, 2017

Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat dilihat bahwa
model regresi untuk pengaruh internal locus of control terhadap
kinerja adalah sebagai berikut :

Y =53,175 +0,543X;

Nilai konstanta sebesar 53,175 hal ini menunjukan jika internal
locus of control memiliki nilai sama dengan nol, maka nilai kinerja
guru tetap sebesar 0,543. Koefesien dari internal locus of control
adalah sebesar 0,543, hal ini menunjukan bahwa infternal locus of
control berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru, jika internal
locus of control mengalami peningkatan maka kinerja guru juga akan .

meningkat.

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja

Adapun hasil pengujian pengarub kepemimpinan kepala sekolah

terhadap kinerja dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.7
Model Regresi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta { Sig.
1 (Constant) 47,096 10,991 4,285 ,000
Perilaku_Kepemimpi 739 146 497| 5060 000

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah, 2017

Berdasarkan Vhasil pengujian di atas, maka dapat dilihat bahwa
model regresi untuk pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap
kinerja adalah sebagai berikut :

Y =47,096 + 0,739 X»

Nilai konstanta sebesar 47,096 hal ini menunjukan jika perilaku
kepemimpinan kepala sekolah memiliki nilai sama dengan nol, maka
nilai kinerja guru tetap sebesar 47,096. Koefesien dari perilaku
kepemimpinan kepala sekolah adalah sebesar 0,739, hal ini
menunjukan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru, artinya jika
kepemimpinan kepala sekolah mengalami peningkatan maka kinerja

guru juga akan meningkat.

c. Pengaruh Internal Locus of Control dan Perilaku Kepemimpinan

Terhadap Kinerja
Hasil perhitungan regresi berganda dengan bantuan program

SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut
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Tabel 4.8

Model Regresi Linier Berganda Pengaruh Internal Locus of Control

dan Perilaku Kepemimpinan Terhadap Kinerja

f . Coefficients?
| Unstandardized Standardized
| Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34.598 11.959 2.893 .005
InternaIfLocus_of_Control 315 ~.135 .266 - 2.332 .022
Perilaku_Kepemimpinan 523 .169 .352 3.088 .003

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat persamaan regresi yang

terbentuk adalah :

Y =34,598 +0,315X; + 0,523X>te

Dari persamaan regresi di atas , dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Koefesien (a) adalah sebesar 34,598 hal ini menunjukan jika internal

“locus of control dan perilaku kepemmpinan kepala sekolah memiliki

nilai sama dengan nol, maka nilai kinerja guru sebesar 34,598
Koefesien dari internal locus of control adalah sebesar 0,315, hal ini
menunjukan bahwa internal locus of control berpengaruh secara
positif terhadap kinerja guru , jika internal locus of control naik 1
satuan akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,315 dengan
anggapan variabel bebas lainnya tetap.

Koefesien dari perilaku kepemmpinan kepala sekolah adalah sebesar
0,523, hal ini menunjukan bahwa perilaku kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru, jika

perilaku kepemmpinan kepala sekolah naik 1 satuan akan
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meningkatkan kinerja guru sebesar 0,523 dengan anggapan variabel

bebas lainnya tetap.

2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing
variabel secara parsial dapat diperoleh dengan menggunakan uji t.
Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat dijelaskan pengujian masing-masing
variabel secara parsial :

1. Variabel Internal locus of control
Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05.
Dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 tersebut menunjukkan
bahwa internal locus of control memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti Hipotesis 1 diterima.
Arah koefisien regresi positif berarti bahwa internal locus of control
meiniliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Semakin baik
internal locus of control yang ada pada guru SMP di Kecamatan
Tetap Kabupaten Kaur maka akan semakin tinggi pula kinerja guru
pada sekolah tersebut..

2. Variabel Perilaku Kepemmpinan Kepala Sekolah
Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05.
Dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 tersebut menunjukkan
bahwa perilaku kepemmpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti

Hipotesis 2 diterima. Arah koefisien regresi positif berarti bahwa
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perilaku kepemmpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif

terhadap kinerja guru. Semakin bagus perilaku kepemimpinan kepala

sekolah SMP di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur maka akan

semakin tinggi pula kinerja guru pada sekolah tersebut.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel

indenpenden yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini

pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh

internal locus of control dan perilaku kepemmpinan kepala sekolah

terhadap kinerja guru. Untuk mengetahui apakah pengaruh secara

simultan antara internal locus of control dan perilaku kepemmpinan

kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah signifikan atau tidak maka

digunakan uji F.

Tabel 4.9

Uji F

ANOVA?

Model

Sum of Squares

Df

Mean Square

Sig.

Regression
Residual

Total

1325.368
3140.019
4465.388

2
77
79

662.684
40.779

16.250

.000°

|

|
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a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

b. Predictors: (Constant), Perilaku_Kepemimpinan, Intemal_Locus_of_Control

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah, 2017
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a. Predictors: (Constant), Perilaku_Kepemimpinan,

Internal_Locus_of_Control

Sumber: Hasil Penelitian, 2017
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat diketahui
nilai koefesien determinasi yang diperoleh sebesar 0,297. Hal ini berarti
internal locus of control dan perilaku kepemimpinan kepala sekolah
mempengaruhi kinerja guru sebesar 29,7 % sedangkan sisanya 69,3 %
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Internal Locus Of Control Terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel
Internal locus of control berpengaruh positif terhadap Kinerja guru SMP
di Kecamatan 'Tetab Kabupaten Kaur. Hal ini menjelaskan bahwa Internal
locus of control yang dapat dilihat dari kemampuan diri guru dalam
mengajar, percaya pada kemampuan yang dimiliki, keyakinan bahwa ilmu
yang dimiliki dapat bemanfaat bagi orang lain dan yakin bahwa dengan
kemampuannya bisa memberikan didikan kepada para siswa. Dengan
adanya keyakinan terhadap diri sendiri maka Kinerja para guru bisa
ditingkatkan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep yang disampaikan oleh
Rotter (2006:85) menyatakan bahwa Internal locus of control merupakan
sejauhmana seseorang mengharapkan dan meyakini bahwa sebuah

inforcement atau hasil dari perilaku mereka adalah tergantung pada
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perilaku atau karakteristik personal mereka sendiri. Locus of control (pusat
pengendalian) menentukan tingkatan sampai dimana individual menyakini
bahwa perilaku mereka mempengaruhi apa yang terjadi pada
merekareinforcement atau menghindari negative reinforcement.
Seseorang dengan Internal locus of control berhubungan dengan bentuk
terhadap lingkungannya. Individu yang berorientasi intérnal lebih aktif dan
selalu berusaha menguasai kehidupan yang dijalaninya sehingga seseorang
dengan Locus of control internal percaya bahwa ia dapat merubah
lingkungannya yang dirasakan tidak memuaskan (Cooper dan Payne,
2001: 32).

Seorang guru harus mampu mengendalikan dirinya dalam
pemberian pendidikan kepada para siswa, karena pengendalian emosi dan
pengendalian guru akan mencerminkan sikapnya sebagai seorang guru
yang harus diteladani oleh para siswanya. Memberikan pendidikan dan
pengetahuan kepada siswa bukanlah hal yang mudah, karena banyaknya
kendala dan rintangan yang harus dihadapi oleh para guru. Menghadapi
sikap dan prilaku siswa yang terkadang tidak sesuai dengan keinginan
guru, yang membangkang saat diberi nasehat, tidak mauA mendengakan
pérkataan guru, harus dihadaﬁi dengan penuh-kesabaran dan mampu
memberikan didikan agar siswa tersebut bisa berubah ke arah yang lebih
baik.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Wuryaningsih (2013), secara keseluruhan Locus of control

memberikan kontribusi positif bagi peningkatan Kinerja dosen dan
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karyawan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas .
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian juga menunjang penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2014) bahwa Locus of control memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja.

2. Pengaruh Perilaku Kepemmpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru | |

\ Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku

kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Kepala Sekolah juga memiliki sifat demokratis, baik, serta

memiliki karisma (pengaruh) yang besar dan disiplin. Kepala Sekolah dalam

melaksanakan perannya sebagai kepemimpinan sudah berjalan dengan baik,
yaitu sebagai Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, dan

Enterpreneurship. Perilaku kepemimpinan yang positif yang akan

l

' ‘ menghasilkan kinerja guru 'yang baik, begitu pula sebaliknya.
| .

; Selain itu penelitian sebelumnya juga menjelaskan pengaruh yang
i

signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja

guru.

Karena pada dasarnya peningkatan kinerja mengajar guru tidak

| terlepas dari peran kepala sekolah. Oleh sebab itu, dikatakan pula bahwa
! keberhasilan suatu sekolah adalah sekolah yang memiliki kepemimpinan

yang berhasil (effective leaders). Ketercapaian tujuan pendidikan sangat

bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan perilaku kepemimpinan atau
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kepala sekolah yang merupakan salah satu kepemimpinan pendidikan.

Kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam

organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan
x bekerjasama dengan guruguru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini pengembangan
Kinerja guru tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan
fuﬁgsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin
sehingga kompetensi guru tidak hanya berhenti pada kompetensi yang ia
miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik
sehingga Kinerja guru guru akan terwujud.

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Malthis dan Jackson,

(2003: 54) mengatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi kinerja

karyawan, yaitu kemampuan, usaha, dan dukungan organisasi. Upaya yang

dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
antara lain pembinaan disiplin, motivasi, penghargaan, dan persepsi.
Perilaku kepemimpinan merupakan respon individu sebagai seorang
motivator dalam suatu organisasi terhadap suatu tindakan yang dapat
diamati dan mempunyai dampak positif maupun negatif terhadap suatu
organisasi.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh
dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan

administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan

tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat

mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan
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kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus
mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-
keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam
perannya sebagai seorang kepemimpinan, kepala sekolah harus dapat
memperhatikanﬂ kebumhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga
kinerja | guru selalu terjaga.
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah selaku kepemimpinan
pendidikan ada yang berkenaan dengan tujuan sekolah yang hendak dicapai.
Misalnya, mendeskripsikan tujuan institusional sekolah sehingga
mudah dipahami oleh guru- guru maupun staf lainnya, bersama-sama
dengan guru-guru maupun staf lainnya memikirkan dan merencanakan
kegiatankegiatan yang dapat menyokong tujuan institusional sekolah,
melakukan pendelegasian kepada guru-guru dan staf lainnya dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan, mendorong dan
mengawasi pelaksanaan tugas-tugas yang telah didelegasikannya Di
samping itu, ada pula tugas dan tanggung jawab kepala sekolah
yang berkenaan dengan penciptaan suasana yang menyenangkan sehingga
dapat menumbuhkan moral kerja guru-guru maupun staf lainnya. Bentuk
operasional dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab terakhir ini,
misalnya:
1. Berusaha memahami karakteristik setiap guru dan staf lainnya berupa
perasaannya, keinginan, pola berpikir, sikap.
2. Menciptakan kondisi kerja yang menyenangkan, baik kondisi fisik

maupun sosialnya sehingga mereka betah di sekolah.
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3. Memupuk rasa kerja sama yang baik antara kepala sekolah dengan
guru, guru dengan guru, maupun dengan staf lainnya, sehingga tercipta
suatu kelompok kerja yang produktif dan kohesif.

4. Memupuk rasa ikut memiliki (sense of belonging), rasa adanya
peranan yang cukup penting (sense of importance), dan rasa sebagai
orang yang berhasil (sense of acﬁievement) pada setiap diri guru
maupun staf lainnya.

Dapat disimpulkan dari data empiris yang diperoleh dan teori yang
dikemukakan di atas bahwa perilaku kepemimpinan atau kepala sekolah
mempunyai pengaruh yang sangat besar buat peningkatan kinerja guru.
Integritas kepemimpinan yang tinggi, disiplin, demokratis dan baik akan

memberi pengaruh positif pada kinerja guru
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BABYV

! KESIMPULAN DAN SARAN

j A. Kesimpulan
Berdasarkah hasil penelitian berkenan dengan internal locus of control
dan perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru - SMP di
Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil - pengujian regresi berganda menjelaskan bahwa variabel
indenpenden (internal locus of control dan perilaku kepemInpinan kepala odl

sekolah) berpengaruh positif terhadap kinerja guru pada SMP di

Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur. Hal ini menggambarkan bahwa

internal locus of control dan perilaku kepemmpinan kepala sekolah sudah

diterapkan dengan baik pada SMP di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur

sehingga dapat meningkatkan kinerja guru .

2. Adanya péngaruh secara bersama-sama dari internal locus of control dan
perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada SMP
di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur

3. Terdapat pengaruh yang signiﬁkm antara internal locus of control |
terhédap kinerja guru pada SMP di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur .
Hal ini menggambarkan bahwa internal locus of control yang ada pada

| guru sehingga para guru mampu mengendalikan dirinya dalam proses

’ belajar mengajar sehingga mampu meningkatkan kinerja guru

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala

sekolah dengan kinerja guru pada SMP di Kecamatan Tetap Kabupaten

103
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Kaur. Hal ini menggambarkan dengan adnaya perhatian dari kepala
sekolah, hubungan yang harmonis antara sesama guru akan meningkatkan

kinerja guru sesuai dengan harapan sekolah.

5.2. Saran
1. Guru sebaiknya meningkatkan internal locus of control dalam proses belajar
mengajar karena dengan adanya pengendalian diri dalam memberikan
didikan maka siswa akan lebih terarahkan.
2. Kinerja guru memberikan konstribusi pada peningkatan mutu pendidikan,

Kepala Sekolah perlu melakukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan

kinerja guru.

| 3. Diharapkan kepada Dinas Pendidikan untuk memfasilitasi dan mendorong
pihak sekolah untuk memperhatikan aspek yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan dan memberi dukungan pihak sekolah dalam terciptanya

sekolah yang kondusif.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS TERBUKA

Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Bengkulu
JL. Sindang Raya, Kelurahan Lingkar Barat, Bengkulu 38225
Tlp. 0736-26294, Faksimile: 0736-346177
E-mail: bengkulu@ut.ac.id

«Alll’
Wil

Responden yang terhormat,

Saya, Helyan Fauzi, adalah Mahasiswa dari Magister Manajemen
Universitas Terbuka Bengkulu sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir
program pascasarjana saya. Penelitian berjudul “Pengaruh Internal locﬁs of
Control dan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
SMP Negeri di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur”.

Untuk tujuan penelitian tersebut, maka saya mengharapkan Bapak/Ibu
berkenan untuk mengisi daftar pernyataan terlampir secara lengkap dan tepat.
Semua informasi yang diterima dan hasil kuesioner bersifat rahasia dan tidak akan
dipublikasikan secara individual. Penelitian ini melainkan hanya untuk kepentingan
penelitian semata.

Oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan dari Bapak/Ibu untuk mengisi
kuisioner dan mengembalikannya pada waktu yang telah disepakati. Atas

partisipasi dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Helyan Fauzi
NIM 500634376

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah salah satu respon (jawaban) untuk setiap pernyataan yang paling
sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (V) pada kotak yang
tersedia.

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Kurang Setuju

5 = Sangat Setuju

A. Bapak/Ibu diminta untuk merespon pernyataan tentang tingkat pengendalian
(Internal Locus of Control) diri dalam bekerja. Tidak ada jawaban benar atau
salah, pernyataan tersebut hanya melihat pendapat Bapak/Ibu

Pernyataan Sangat Sangat
Tidak Setuju
Setuju
1. Saya suka bekerja keras dalam melakukan tugas yang [ [ [ [ [
diberikan di sekolah. 1 2 3 4 5
2  Saya yakin dapat melaksanakan semua rencana-rencana [ [] [ [ [
yang saya buat 1 2 3 4 5
3 Saya yakin dapat mencapai apa yang saya inginkan, ] [ [ [J [
terlepas keberuntungan itu ada atau tidak. 1 2 3 4 5
4  Say dapat mencapai kesuksesan karenasayakerjakeras. [ [ [ I3
1 2 3 4 5
5 Sekeras apapun usaha yang kita lakukan, jika [ ™ 3 O[3
keberuntungan sedang tidak berada di pihak kita maka 1 2 3 4 5
semuanya tidak akan terjadi.
6 Apa yang saya peroleh bukan karena keberuntungan, (] [ [J [ [
tetapi karena inisiatif saya yang tinggi dalam proses 1 2 3 4 5

belajar mengajar.

7 Bagi saya kesempatan atau keberuntungan tidak
berperan penting dalam kehidupan saya.

~(]
(]
w[]
=[]
il

8 Orang yang kesepian adalah karena seseorang tidak [ [ [ [ 3
berusaha untuk berteman 1 2 3 4 5

9  Terdapat hubungan yang kuat antara seberapa giat saya [ [J [ [J CJ
berusaha dengan hasil yang saya raih 1 2 3 4 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Jika ada suatu masalah, maka harus segera saya
selesaikan, karena tidak ada yang lebih penting dari hal
i

Saya mampu memecahkan masalah yang akan terjadi
dalam hidup saya sebagai guru.

Mempercayai takdir, tidak pernah membuat saya
mengubah keputusan untuk melakukan suatu tindakan

Saya membuat rencana terlebih dahulu, sebelum
memutuskan untuk bertindak.

Saya tetap berusaha mencapai apa yang saya inginkan,
meski banyak hambatan.

Hidup saya ditentukan oleh tindakan saya sendiri, maka
itu saya berfikir seefektif mungkin.

Ide-ide yang seringkali menjadi inspirasi untuk orang
lain.

Hambatan dalam mencapai tujuan adalah pertanda
bahwa takdir saya hanya sampai disitu.

Saya merasa lebih mudah menyelesaikan suatu
masalah, jika mengetahui informasi mengenai masalah
tersebut.

Segala yang dicapai dalam hidup saya adalah hasil dari
usaha yang telah saya lakukan sendiri.

Saya tidak berharap orang lain dapat mengikuti apa
yang saya sarankan, karena saya sudah senang jika
saran saya dapat diterima oleh orang lain.

Seringakali saya merasa bahwa saya memiliki sedikit
pengaruh atas apa yang terjadi pada diri saya sendiri

Apabila saya membuat rencana, saya hampir selalu
yakin bahwa saya bisa menjalankan rencana tersebut.

Saya sering merasa bahwa sesuatu akan terjadi dan
ternyata hal tersebut benar-benar terjadi.

Saya memperoleh kehormatan sebagai sesuatu yang
memang layak saya terima.

Saya Dbertanggung jawab penuh pada setiap
pengambiian keputusan yang saya lakukan.
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26 Untuk dapat menghasilkan banyak uang, saya
arus tahu dan kenal dengan orang yang tepat

Sumber: Woro Pinasti (2011)
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No.

11

12

13

14

15

16

17

) 10.

Pernyataan

Percaya diri di hadapan warga sekolah.

Mengayomi warga sekolah.

Bertindak tegas dalam mengambil keputusan.

Memberikan pujian pada bawahannya yang
berprestasi.

Mampu mengendalikan emosi.

Berkepala dingin dalam menghadapi masalah.
Tindakannya menjadi panutan bagi warga sekolah.
Membagi tugas kepada guru secara merata dan optimal.

Memanfaatkan SDM pegawainya secara optimal demi
mencapai tujuan pendidikan.

Terbuka terhadap keritik.

Kepala sekolah menampung saran dan aspirasi warga
sekolah.

Menjabarkan visi dan misi sekolah dalam
program jangka pendek dan panjang.

Merencanakan program sekolah secara sistimatis dan
periodik.

Memonetoring program sekolah secara sistimatis dan
periodik.

Mengevaluasi program sekolah secara sistimatis dan
periodik.

Memintak pendapat guru sebelum mengambil
keputusan.

Menginformasikan kepada guru tentang kemajuan
sekolah secara periodik.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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B. Bapak/Ibu diminta untuk merespon pernyataan tentang Perilaku Kepemimpinan
| Kepala Sekolah Bapak/Ibu dalam bekerja. Tidak ada jawaban benar atau salah,
pernyataan tersebut hanya melihat pendapatBapak Ibu.

‘Sangat

=[] =[]

=[] ~[]

setuju

(.
5

w[] -

w[J 0

]

w[] -l




18 Menampung saran dari komite sekolah.

Memberikan bimbingan kepada semua guru dalam
19 melaksanakan proses belajar mengajar.

Memberikan bimbingan dan arahan kepada guru dalam
20 membuat perangkat pembelajaran.

Mengajak guru dalam menyusun anggaran belanja

21 sekolah.

Sumber: Istyarini, (2008)
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C. Bapak/Ibu diminta untuk merespon pernyataan tentang Kinerja Bapak/Ibu dalam
bekerja. Tidak ada jawaban benar atau salah, pernyataan tersebut hanya melihat
pendapat Bapak/Ibu.

No.

10.

11

12.

Pernyataan

Saya memahami bahwa setiap proses belajar dan
megajar yang harus dilakukan dibutuhkan ketelitian.

Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh
perhitungan

Kepala sekolah harus mampu Mengelola
perencanaan secara tepat waktu dan tepat anggaran

Hasil kerja saya berkualitas sesuai dengan prosedur
yang ditentukan dalam pembelajaran.

Kepala sekolah harus paham apa yang diharapkan
dari guru pada saat melakukan penugasan

Skill yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang
saya kerjakan

Saya memiliki kualitas hasil pembelajaran, yaitu
tampilan hasil kerja yang rapi, seperti laporan hasil
belajar siswa setiap semester, GBPP.

Saya mengerjakan  suatu pekerjaan dengan
cekatan

Pekerjaan sekolah selain mengajar yang saya lakukan
selesai sebelum waktu yang ditentukan.

Saya mencapai target pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh sekolah.

Tingkat pencapaian volume kerja yang saya hasilkan
telah sesuai dengan harapan sekolah

Saya mampu menyelesaikan sejumlah laporan yang
berhubungan dengan pembelajaran yang dibebankan
kepada saya.

Kepala sekolah harus membina komunikasi yang
baik dengan bawahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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|
|
|
|
E
i 14. Saya mengetahui prosedur-prosedur pembelajaran
|
|
!
|
|

|
|
|
j O O OO .3
L yang dibuat oleh sekolah. 1 2 3 4 5
|
| 15. Saya mengetahui secara teknis pekerjaan yangharus (3 [ 33O [
‘ diselesaikan yang berhubungan dengan 1 2 3 4 5
, pembelajaran.
: 16. Saya mengetahui pekerjaan yang harussesuaidengan ] [ [J [ [
5 tugas pokok dan fungsi saya sebagai guru. 1 2 3 4 5
. 17 Mengembangkan SDM dan sumber daya lainnya [ [ [CJ [ [
: untuk menghasilkan efek/hasil yang sangat baik 1 2 3 4 5
18. Saya memberikan hasil yang maksimal dalam [ [ 30O [
pekerjaan saya sebagai guru. 1 2 3 4 5
19. Saya mengetahui pekerjaan dengan baik seswai ] [J [ [ [
X keahlian yang dimiliki. 1 2 3 4 5
K
| i 20. Saya memiliki kreativitas yang tinggi dalam [ [ [ [ [
Jl pembelajaran untuk mencapai hasil kerja yang lebih 1 2 3 4 5
¥ baik.
. 21. Saya selalu berusaha untuk hadir tepat waktu dalam [ [ [ 1 [
l bekerja. 1 3 4 5
| 22. Saya memiliki intensitas kehadiran yang baik sesuai (] [ [ [ [
! dengan tata tertib sekolah. 1 2 3 4 5
23  Kepala sekolah memenuhi segala kebutuhan yang 1 [ 3 1 [
; dibutuhkan guru 1 2 3 4 5
5 24. Saya selalu ada di sekolah tempat saya bekerjapada ] [ [ [ [
‘ waktu jam kerja. 1 2 3 4 5
25. Saya melakukan pekerjaan dengan baik tanpa ] [ [ [ [
pengawasan maupun dengan pengawasan. 1 2 3 4 5
; 26. Saya bekerja tanpa tergantung dengan gufu lain. e T e Y s I Y
' 1 2 3 4 5
% 27. Saya bersedia berkerja tanpa diperintah Kepala [ [ I [ [
| I Sekolah. 1 2 3 4 5
g
i 28 Saya mampu menyelesaikan lebih banyak pekejaan [ [ [ 1 [
o dalam suatu periode waktu tertentu dibandingkan 1 2 3 4 5
: dengan rekan saya yang lain.
29 Melaksanakan penugasan yang diberikan dengan [ [ ([ 31 [J
baik dan teliti, merupakan bagian penting dari - 1 2 3 4 5

pekerjaan saya.

Sumber: Saugus Mariade Fusda (2016)
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D. PROFIL DEMOGRAFI
Bagian ini menanyakan tentang profil demografi Bapak/Ibu. Silahkan

menjawab dengan memberi tanda (V) pada kotak yang menurut Bapak/Ibu paling
sesuai dengan kondisi sekarang dan sebutkan jika diminta. Hanya ada satu pilihan
jawaban yang paling tepat. Semua jawaban bersifat rahasia dan hanya digunakan
untuk penelitian semata dan hasilnya disajikan secara kelompok bukan secara
individu.

1. Id Responden

2. Jenis Pekerjaan

3. Jeniskelamin ~ :|_ | Laki-laki [__lPerempuan

4. Usia [ ] <25tahun [ __]26-35 tahun

[ B6-45tahun [ }6 tahun

5. Pendidikan terakhir: [ | SMA [ ]D3 [ ]s1/s2
6. Lama bekerja : |:| < 6 bulan |:|6 bulan-1 tahun [:] > 1Tahun

7. Sebelum bekerja di SMP Negeri di Kecamatan Kabupaten Kaur, Bapak/Ibu
pernah bekerja dimana:...........o.oiiiiiiiiii e (Sebutkan)

Silahkan Bapak/Ibu memberikan saran/pendapat terkait tentang tingkat
pengendalian diri, perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan Kinerja Bapak/Ibu
sebagai guru SMP Negeri di Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur.............c.cccu.....

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

.............................................................................................................................

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu pada Survei ini

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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’ Lampiran 2. Uji Reliabilitas

| Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.801 23

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.709 19

Reliability Statistics

Cronbach's -
Alpha N of items

775 25
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Lampiran 3. Uji Regresi Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Derterminan

r 1
o . _ Coefficients®
E L Standardized
| . |__Unstandardized Coefficients | _Coefficients _
Model - B . Std. Error Beta t Sig. 1|
1 (Constant) ' _ 34598 11.959 2893 - 005
Internal_Locus_of_Control 315 135 266| . - 2332 022
Perilaku_Kepemimpinan ' 523 .169 .352{- = 3.088 _.003.
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru ’
ANOVA?
Hl Model Sum of Squares. df a Mean Square F Sig.
‘ , 1 Regression: - 1325.368 2 ' 662.684 16.250 .000°
Residual 3140.019 77 . 40.779
. Total " 4465.388 79
¥ a. Dependent Variable: Kinelja_Gum _
i ‘ | b. Predictors: (Constant), Perilalgu_Kepemimpinan, Intemél__Locus_of_ControI

o f ’ - Model Summary
' ‘ . | Adjusted R | Std. Error of the
| Model R | RSquare -Square Estimate

1 545 207 . 219l 6386

‘ a: Predictors: (Constant), Perilaku_Képemimpinan-,

Internal_Locus_of _Control -
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